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Abstract

Background: Self-medication is a common practice in the community, but a lack of knowledge about rational
self-medication can lead to irrational drug use and health risks.

Purpose: To determine the effect of self-medication education on the level of rational self-medication knowledge
of nursing students.

Method: This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. Thirty-one
seventh-semester nursing students were selected using a proportional random sampling technique. Respondents'
knowledge levels were measured using a 12-question self-medication knowledge questionnaire. The self-
medication education intervention was delivered through a lecture method, accompanied by the distribution of
booklets after the completion of the study as a long-term learning tool.

Results: The pre-test showed that respondents' knowledge levels regarding rational self-medication were below
the maximum level in the domains of drug classification, drug use, and drug storage. After the education,
respondents' knowledge scores improved. The Wilcoxon test results showed that 93.55% of respondents
experienced an increase in knowledge scores, with a statistically significant difference between pretest and
posttest scores (Z = -4.706; p < 0.0001).

Conclusion: Self-medication education significantly improved knowledge of rational self-medication among
nursing students.

Keywords: Education; Nursing Students; Rational Drug Use; Self-Medication.

Pendahuluan: Swamedikasi merupakan praktik yang banyak dilakukan di masyarakat, namun kurangnya
pengetahuan swamedikasi rasional dapat menyebabkan penggunaan obat yang tidak rasional dan berisiko
terhadap kesehatan.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi swamedikasi terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi rasional
mahasiswa keperawatan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest.
Jumlah responden sebanyak 31 mahasiswa keperawatan semester VII yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Tingkat pengetahuan responden diukur menggunakan kuisioner tingkat
pengetahuan terhadap swamedikasi berisi 12 pertanyaan. Intervensi Edukasi swamedikasi diberikan melalui
metode ceramah disertai dengan pembagian booklet setelah rangkain penelitian selesai sebagai media
pembelajaran jangka panjang.
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Hasil: Pretest menunjukkan tingkat pengetahuan swamedikasi rasional responden menunjukkan tingkat
pengetahuan awal yang belum mencapai skor maksimal pada domain penggolongan obat, penggunaan obat,
dan penyimpanan obat. Setelah dilakukan edukasi terjadi peningkatan skor pengetahuan pada responden. Hasil
uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 93.55% responden mengalami peningkatan skor pengetahuan dengan
perbedaan yang bermakna secara statistic antara nilai pretest dan posttest (Z = -4.706; p < 0.0001).

Simpulan: Edukasi swamedikasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan swamedikasi

rasional pada mahasiswa keperawatan.

Kata Kunci: Edukasi; Mahasiswa Keperawatan; Penggunaan Obat Rasional; Swamedikasi.

PENDAHULUAN

Swamedikasi merupakan praktik kesehatan yang
umum dilakukan masyarakat sebagai upaya
penanganan awal terhadap keluhan kesehatan
ringan (Hanifah, Safitri, & Purwidyaningrum, 2021).
Praktik ini dapat memberikan manfaat apabila
dilakukan secara tepat, namun swamedikasi tanpa
pengetahuan yang memadai berisiko menyebabkan
penggunaan obat yang tidak rasional, kesalahan
diagnosis, efek samping obat, hingga meningkatnya
resistensi antibiotic (Silapurna 2022).

Praktik swamedikasi di Indonesia menunjukkan
angka yang tinggi. Data Badan Pusat Statistik tahun
(2024) mencatat bahwa (78.95%)  masyarakat
melakukan pengobatan sendiri dalam satu bulan
terakhir. Faktor yang menyebabkan masyarakat
melakukan praktik swamedikasi adalah keterbatasan
waktu, biaya layanan Kesehatan, kemudahan akses
obat, serta persepsi bahwa keluhan yang dialami
tidak memerlukan penanganan tenaga kesehatan
(Gebregziabher, Netsereab, Franchesko,
Ghebreamlak, & Yihdego, 2024). Tingginya praktik
swamedikasi tersebut tidak selalu diiringi dengan
pemahaman yang memadai mengenai prinsip
penggunaan obat secara rasional (Raja, Amin,
Azeem, Raja, Aftab, Rafi, & Sharma, 2024). Tercatat
(81.9%) masyarakat menyimpan obat keras di
rumah, termasuk antibiotik.

Praktik swamedikasi tidak rasional juga
ditemukan di kalangan mahasiswa, termasuk
mahasiswa keperawatan (Sidauruk & Bayoh, 2021).
Sebuah studi  menunjukkan bahwa (76.9%)
mahasiswa pernah melakukan swamedikasi dan
(56.9%) menggunakan obat tanpa resep dalam
setahun terakhir (Raja et al., 2024). Meskipun
mahasiswa  keperawatan  telah  memperoleh
pembelajaran  farmakologi, masih  ditemukan

kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan praktik
penggunaan obat dalam kehidupan sehari-hari,
terutama terkait penggolongan obat, cara
penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan obat.
Kondisi ini menjadi perhatian penting mengingat
mahasiswa keperawatan merupakan calon tenaga
kesehatan dan edukator kesehatan di masyarakat.
Sehingga diperlukan intervensi edukasi yang
terstruktur untuk meningkatkan tingkat pengetahuan
swamedikasi rasional pada mahasiswa keperawatan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode pra-eksperimen menggunakan
rancangan one-group pretest-posttest design, yaitu
satu  kelompok responden  diukur  tingkat
pengetahuannya sebelum intervensi, kemudian
diberikan edukasi swamedikasi rasional melalui
metode ceramah oleh Farmasis selama 60 menit
penyampain materi dan 15 menit tanya jawab, lalu
diberikan booklet setelah penelitian selesai sebagai
bahan belajar mandiri, dan dilakukan pengukuran
kembali setelah intervensi untuk melihat perubahan
pengeahuan swamedikasi rasional yang terjadi.

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif
Program Studi Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta angkatan 2022. Jumlah sampel
sebanyak 31 responden. Teknik pengambilan
sampel dengan proportional random sampling.
Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif, mengikuti
seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi adalah
tidak hadir saat pretest atau posttest, atau
mengundurkan diri.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner
pengetahuan swamedikasi rasional yang telah diuji
validitas dan reliabilitas-nya. Selanjutnya dilakukan
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analisis data menggunkaan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui data
distribusi frekuensi responden berdasrkan umur, jenis kelamin, tingkat pengetahuan, dan analisisi domain
pengetahuan swamedikasi. Selanjutnya analisis bivariat dilakukan dengan statistik menggunakan uji Wilcoxon
Signed Ranks Test dengan tingkat signifikansi a = 0.05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta dengan nomer 5090/KEP-UNISA/1/2026.

HASIL

Tabel 1. Data Karaktersitik Responden (N=31)

Variabel Hasil Z Asymp.Sig. (2-tailed)
Umur (n/%)
21 21/67.7
22 9/29.0
23 113.2
Jenis Kelamin (n/%)
Perempuan 28/90.3
Laki-Laki 39.7

Skor Tingkat Pengetahuan
Swamedikasi Rasional (n/%)
Pre-Test
4/12.9
5/16.1
7/122.6
8/25.8
3/9.7
3/9.7
113.2 -4.706 0.000
osttest
2/6.5
113.2
2/6.5
6/19.4
14/45.2
10 2/6.5
11 113.2
12 3/9.7

O©CoOoONOO P~ goOWow~NOoO o~ wWw

Berdasarkan Tabel.1 responden berusia 21 tahun sebanyak 21 (67.7%), hal ini menunjukkan bahwa seluruh
responden berada pada rentang usia dewasa muda. Selain itu, sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 28 (90.3%), Kondisi ini sesuai dengan karakteristk mahasiswa keperawatan yang
didominasi perempuan. Perempuan lebih tertarik pada profesi keperawatan karena selaras dengan nilai empati,
kepedulian, dan peran sosial yang berkembang melalui pengalaman serta pendidikan klinik (Kuznecova &
Sverina, 2018). Selanjutnya hasil skor pretest menunjukkan bahwa skor terendah yang diperoleh responden
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adalah skor 3 dengan jumlah 4 responden (12.9%) dan skor tertinggi yang diperoleh oleh responden adalah skor
9 yang hanya dicapai oleh 1 responden (3.2%). Selanjutnya skor posttest tingat pengetahuan swamedikasi
rasional pada mahasiswa keperawatan menunjukkan adanya peningkatan setelah dilakukan pemberian edukasi.
Skor tertinggi yaitu 12 berhasil dicapai oleh 3 responden (9.7%). Secara umum, hasil posttest ini
menggambarkan bahwa mayoritas responden telah memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong sangat baik
setelah mendapatkan edukasi mengenai swamedikasi rasional.

Hasil Test Statistics, uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai Z sebesar -4.706. Nilai ini
menunjukkan arah perubahan yang cenderung meningkat, skor post-test lebih tinggi dibandingkan pretest pada
sebagian besar responden. Semakin besar nilai absolut Z, semakin kuat perbedaan antara dua pengukuran yang
dibandingkan.

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari batas signifikansi a = 0.05. Hal ini menandakan
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pretest dan posttest pengetahuan swamedikasi
rasional. Dengan demikian, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa edukasi swamedikasi rasional berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan.

Tabel.2. Analisis Domain Pengetahuan Swamedikasi

Domain Pre-test Benar Pre-test Salah Post-test Benar Post-test Salah

Pengetahuan n (%) n (%) n (%) n (%)
Definisi 21(67,7) 10 (32,3) 30 (96,8) 1(3,2)
swamedikasi
Golongan obat 14 (45,2) 17 (54,8) 28 (90,3) 3(9,7)
Golongan obat 13 (41,9) 18 (58,1) 27 (87,1) 4(12,9)
Penggunaan obat 19 (61,3) 12 (38,7) 29 (93,5) 2(6,5)
Penggunaan obat 18 (58,1) 13 (41,9) 28 (90,3) 3(9,7)
Penggunaan obat 16 (51,6) 15 (48,4) 27 (87,1) 4(12,9)
Penggunaan obat 15 (48,4) 16 (51,6) 26 (83,9) 5(16,1)
Penyimpanan obat 10 (32,3) 21(67,7) 24 (774) 7(22,6)
Aturan pakai obat 22 (71,0 9(29,0) 30 (96,8) 1(3,2)
Kelanjutan 23 (74,2) 8 (25,8) 31(100) 0(0)
penggunaan obat
Efek samping obat 20 (64,5) 11 (35,5) 30 (96,8) 1(3,2)
Tanda kedaluwarsa 21(67,7) 10 (32,3) 100) 0(0)
obat

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa pengetahuan mahasiswa keperawatan pada domain penyimpanan
obat memiliki tingkat kesalahan yang tinggi mencapai 21 (67.7%). Begitu juga dengan domain penggolongan
obat tercatat 18 (58.1%) responden, dan domain penggunaan obat seperti obat tetes mata, terdapat 16 (51.6%)
responden yang menjawab salah. Pengaruh edukasi swamedikasi rasional paling jelas terlihat pada beberapa
domain pengetahuan yang mengalami peningkatan paling besar antara pretest dan posttest, seperti pada domain
golongan obat, jumlah responden yang menjawab benar terkait contoh obat bebas terbatas meningkat secara
signifikan dari 13 (41.9%) menjadi 27 (87.1%) responden yang menjawab benar.

Perubahan juga terlihat pada domain penyimpanan obat, seperti obat tetes mata di mana jumlah jawaban
benar meningkat dari 10 (32.3%) pada pretest menjadi 24 (77.4%) pada posttest. Selain itu, pada domain
penggunaan obat seperti obat tetes mata juga menunjukkan peningkatan dari 15 (48.4%) menjadi 26 (83.9%)
responden yang menjawab benar.
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Tabel .3 Hasil Wilcoxon Signed Ranks (N=31)

Kategori N Mean Rank  Sum
of
Ranks
Negative Ranks 1 4.50 4.50
29 15.88 4.60.50

Positive Ranks

Ties 1 j )

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada bagian ranks menunjukkan bahwa dari 31 responden, sebanyak 29
mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah edukasi. Adanya responden yang skornya menurun atau tetap
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor situasional saat pengisian kuesioner, seperti kondisi lingkungan,
kenyamanan tempat, maupun tingkat konsentrasi saat postest (Arroyo, Pefiabaena-Niebles, & Correa,, 2023).

Temuan ini menegaskan bahwa mayoritas responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah
intervensi. Kelompok positive ranks memiliki mean rank 15.88 dengan sum of ranks 460.50, sedangkan negative
ranks memiliki mean rank 4.50 dengan sum of ranks 4.50. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
skor pengetahuan lebih dominan dan memberi kontribusi yang jauh lebih besar dibandingkan penurunan skor.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 1. tingkat pengetahuan swamedikasi rasional
mahasiswa keperawatan sebelum diberikan edukasi masih belum mencapai skor maksimal. Hal ini terlihat dari
distribusi skor pretest yang menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 9 dan hanya
dicapai oleh 1 responden sedangkan skor maksimal ialah 12. Responden merupakan individu yang berada pada
fase perkembangan dewasa muda yang secara kognitif telah memiliki kemampuan berpikir yang relatif matang
serta telah memperoleh dasar pendidikan kesehatan melalui pembelajaran formal (Ferguson, Brunsdon, &
Bradford, 2021).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kematangan usia dan latar belakang akademik di bidang kesehatan
belum secara otomatis membentuk kemampuan pengambilan keputusan yang tepat dalam praktik swamedikasi
(Sarhan, Fujiya, Kiriya, Htay, Nakajima, Fuse, & Jimba, 2023). Fenomena serupa juga dilaporkan dalam
penelitian lainnya yang menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan kerap memiliki pengetahuan konseptual
yang cukup, namun belum mampu menerapkannya secara konsisten dalam penggunaan obat secara mandiri
(Wennberg-Capellades, Fuster-Linares, Rodriguez-Higueras, Fernandez-Puebla, & Llaurado-Serra, 2022).

Keterbatasan pemahaman awal tersebut dapat dipahami karena pembelajaran farmakologi dalam pendidikan
keperawatan umumnya masih berfokus pada aspek teoritis, seperti mekanisme kerja, indikasi, dan klasifikasi
obat sementara pembahasan mengenai pengambilan keputusan swamedikasi yang rasional dalam konteks
kehidupan sehari-hari belum menjadi fokus utama (Rubaiy 2021). Mahasiswa cenderung mengandalkan
pengalaman pribadi, kebiasaan lingkungan, serta informasi informal dalam menentukan penggunaan obat
(Apsari, Jaya, Wintariani, & Suryaningsih, 2020). Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa tanpa edukasi yang terstruktur, praktik swamedikasi lebih banyak dipengaruhi oleh
pengalaman subjektif dibandingkan prinsip penggunaan obat yang rasional dan berbasis bukti (Easwaran,
Anthoor, Orayj, Mantargi, Dinakaran, Nagarajan, & Goruntla, 2025) .

Setelah diberikan edukasi swamedikasi rasional, terjadi peningkatan pengetahuan pada responden. Edukasi
yang disampaikan secara sistematis membantu mahasiswa mengaitkan pengetahuan farmakologis yang telah
dimiliki dengan situasi nyata dalam penggunaan obat sehari-hari (Rahma & Aryanty, 2022). Tahap
perkembangan akademik, mahasiswa keperawatan cenderung lebih responsif terhadap intervensi edukasi yang
relevan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagai calon tenaga kesehatan. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan yang kontekstual dan terarah
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman serta
kesiapan mahasiswa kesehatan dalam mengambil
keputusan klinis maupun nonklinis (Rohmah, Azza, &
Dewi, 2023).

Peningkatan yang cukup besar pada beberapa
domain tersebut menujukkan bahwa edukasi yang
diberikan sangat efektif dalam memperbaiki
pemahaman responden, hal ini sejalan dengan
temuan lain yang menyatakan bahwa edukasi
mampu meningkatan pengetahuan swamedikasi
(Yulianti, Imanni, Findari, Prabasakti, Meylani, &
Adhisa, 2024).

Peningkatan pengetahuan tidak hanya terlihat
secara keseluruhan, tetapi juga bervariasi pada
masing-masing domain swamedikasi rasional.
Domain penggolongan obat dan penyimpanan obat
menunjukkan peningkatan setelah edukasi diberikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum intervensi,
kedua domain tersebut kurang dipahami oleh
responden. Temuan ini sejalan dengan penelitian
lain yang melaporkan bahwa kesalahan dalam
penggolongan dan penyimpanan obat merupakan
masalah umum dalam praktik swamedikasi, bahkan
pada kelompok dengan latar belakang pendidikan
kesehatan (Doan, Nguyen, Le, Nguyen, & Dinh,
2025) .

Peningkatan juga terlihat pada domain
penggunaan obat, termasuk pemahaman mengenai
aturan pakai dan durasi penggunaan obat tertentu.
Edukasi yang diberikan  berperan  dalam
memperbaiki pemahaman mahasiswa terhadap
aspek praktis penggunaan obat yang sebelumnya
masih dipengaruhi oleh kebiasaan dan asumsi
pribadi. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
tanpa penjelasan yang kontekstual, kesalahan dalam
aturan pakai obat sering terjadi dan berpotensi
menimbulkan risiko penggunaan obat yang tidak
rasional (Mengesha & Amare, 2020). Sehingga,
edukasi swamedikasi rasional berfungsi sebagai
sarana klarifikasi terhadap praktik penggunaan obat
yang selama ini dilakukan tanpa dasar pengetahuan
yang memadai.

Hasil analisis statistk memperkuat temuan
tersebut dengan menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum

dan sesudah edukasi. Arah perubahan skor yang
didominasi oleh peningkatan mengindikasikan
bahwa intervensi edukasi yang diberikan
berkontribusi secara nyata terhadap perbaikan
pemahaman responden. Dominasi jumlah responden
yang mengalami peningkatan skor menunjukkan
bahwa perubahan yang terjadi bukan sekadar variasi
individual, melainkan merupakan dampak langsung
dari edukasi swamedikasi rasional. Hasil ini
konsisten dengan  penelitian  lainnya  yang
melaporkan bahwa intervensi edukasi berbasis
ceramah dan  materi  terstruktur  mampu
meningkatkan tingkat pengetahuan secara signifikan
pada mahasiswa kesehatan (Tobaiqy, 2025).

Hasil  penelian ~ menunjukkan  adanya
peningkatan tingkat pengetahuan swamedikasi
rasional setelah diberikan edukasi melalui metode
ceramah oleh Farmasis. Peningkatan pengetahuan
terjadi pada seluruh domain yang dinilai, meliputi
pemahaman mengenai  definisi  swamedikasi,
golongan obat, cara penggunaan, penyimpanan
obat, aturan pakai, efek samping, serta tanda
kedaluwarsa obat.

Analisis perbedaan tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna secara statistik, dengan nilai p <
0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi
swamedikasi  rasional  berpengaruh  signifikan
terhadap  peningkatan  tingkat  pengetahuan
mahasiswa keperawatan Universitas  ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

Meskipun demikian, variasi respons tetap
ditemukan pada sebagian kecil responden. Tidak
semua individu menunjukkan tingkat peningkatan
yang sama, yang dapat dipengaruhi oleh faktor
individual seperti kemampuan mempertahankan
perhatian, strategi belajar, serta pengalaman
sebelumnya dalam penggunaan obat, penelitian ini
juga mengemukakan bahwa perbedaan karakteristik
kognitif dan situasional dapat memengaruhi efektivitas
edukasi, sehingga hasil pembelajaran tidak selalu
seragam pada seluruh peserta (Jovanovié, Sagqr,
Joksimovi¢, & GaSevi¢, 2021). Variasi ini merupakan
hal yang lazim dalam penelitian pendidikan dan tidak
mengurangi makna utama (Paananen, Husberg,
Katajamaki, & Aro, 2022).
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting
bagi pendidikan keperawatan. Edukasi swamedikasi
rasional perlu dipertimbangkan untuk diintegrasikan
secara lebih sistematis dalam kurikulum, khususnya
pada mata kuliah farmakologi dan keperawatan umum.
Integrasi materi penggunaan obat secara rasional
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan teoretis dan penerapan praktis. Penelitian
sebelumnya menekankan bahwa penguatan edukasi
penggunaan obat rasional dalam pendidikan tenaga
kesehatan dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa
dalam menjalankan peran profesional sebagai pemberi
edukasi kesehatan (Turner, Suwannapong, Putthikhan,
Charoensuk, Radabutr, Angsirisak, & Theinpichet,
2021).

Sebagai calon tenaga kesehatan, mahasiswa
keperawatan  memiliki  posisi  strategis dalam
memengaruhi  perilaku  kesehatan  masyarakat.
peningkatan pengetahuan swamedikasi rasional tidak
hanya berdampak pada individu mahasiswa, tetapi juga
berpotensi memberikan dampak yang lebih luas melalui
praktik edukasi kesehatan yang mereka lakukan di
masa mendatang (Ngo, Cadag, & Ordofiez, 2024).
Melalui pemahaman yang lebih baik, mahasiswa
diharapkan mampu menerapkan serta menyampaikan
prinsip penggunaan obat yang aman, tepat, dan
bertanggung jawab.

SIMPULAN
Edukasi swamedikasi rasional terbukti berpengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan  pengetahuan

swamedikasi rasional. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks
Test menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara skor pretest dan posttest (Z = -4.706; p <
0.0001), dengan 93.55% responden mengalami
peningkatan skor pengetahuan pada seluruh domain
pengetahuan, terutama pada penggolongan obat dan
penyimpanan obat. Temuan ini menunjukkan bahwa
intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai
penggunaan obat secara rasional.
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